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Poligami merupakan salah satu tema dalam ajaran Islam yang banyak menuai
perdebatan. Sebagian kalangan menganggapnya sebagai doktrin yang harus dilihat
secara utuh dalam konteks kemanusiaan. Sebagian yang lain menerimanya sebagai
ajaran yang bernilai ibadah. Sementara kalangan yang lain menolaknya karena
dianggap merendahkan martabat perempuan yang berarti ajaran ini tidak sejalan
dengan nilai-nilai keislaman itu sendiri. Perdebatan yang sama juga bisa didapati di
dalam kelompok Persatuan Islam (Persis) sebagai komunitas Islam yang dikenal
memiliki kecenderungan tekstualis. Pada satu sisi, mereka menerima poligami sebagai
praktik yang dibolehkan dalam ajaran Islam, namun pada sisi lain tidak banyak dari
kalangan jamaah Persis yang mempraktikkannya. Penelitian ini pada dasarnya ingin
mendalami: (1) bagaimana konstruksi pemikiran ulama Persis tentang poligami; (2)
bagaimana makna poligami dipahami oleh kalangan perempuan Persis; dan (3)
bagaimana konstruksi realitas empirik keberagamaan perempuan Persis terkait
poligami tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan dan metode kualitatif, dengan metode
sosio-fenomenologis, khususnya teori interaksionisme simbolik dan teori konstruksi
sosial dalam sosiologi pengetahuan Bergerian, sebagai metode analisa datanya.
Dengan pendekatan ini diharapkan fenomena poligami yang kontradiktif antara
penerimaan ajaran dan praktiknya dalam realitas empirik pada kalangan perempuan
Persis bisa diketahui secara mendalam. Dengan pendekatan ini juga diharapkan akan
diketahui proses pembentukan makna poligami bagi komunitas Persis, lebih khusus
lagi Perempuan Persis dan konstruksi realitas dunia agama terkait poligami bagi
komunitas ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi pemikiran para ulama Persis
cukup beragam dalam memahami doktrin tentang poligami. Perbedaan latarbelakang
pendidikan menjadi salah satu penyebab keragaman pemahaman para ulama (asatidz)
Persis tersebut. Titik tekan perdebatan terletak pada pemaknaan keadilan dalam
poligami, persyaratan poligami, pemaknaan jumlah istri, dan pemberian status ayat-
ayat tentang poligami, baik sebagai mutasyabihat ataupun muhkamat.

Dalam hal pemaknaan poligami oleh kalangan perempuan Persis sendiri, maka
terdapat pengaruh sosio-kultural kesundaan, yang membuat perempuan Persis di Garut
memiliki posisi yang setara dengan laki-laki. Hal ini pada gilirannya membuat mereka
lebih bisa menegaskan penolakan terhadap poligami secara personal, meskipun
mereka juga mengakui kebolehan praktik poligami tersebut sebagai bagian dari ajaran
Islam. Dalam praktiknya, jarang sekali ditemukan perempuan Persis yang
berpoligami, terutama karena persepsi yang dibangun atas poligami sebagai ajaran
dengan persyaratan yang hampir mustahil untuk dipenuhi (suprahumanisasi poligami).
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Polygamy is one of the most debated teachings in Islam. Some scholars consider it a
doctrine that must be seen as a whole in the context of humanity. Some others accept
it as a teaching that is valuable in worship. Meanwhile, others reject it because it is
considered degrading women, which means that this teaching is not in line with
Islamic values itself. The same debate can also be found within the Persatuan Islam
(Persis) group as an Islamic community which is known to have textual tendencies.
On the one hand, they accept polygamy as a practice that is allowed in Islamic
teachings, but on the other hand, not many of the Persis congregation practice it. This
research basically wants to explore: (1) how the construction of Ulama Persis's
thoughts on polygamy; (2) how the meaning of polygamy is understood by Persis
women; and (3) how to construct the empirical religious reality of Persis women
related to polygamy.

This research uses qualitative approaches and methods, with socio-
phenomenological methods, especially symbolic interactionism theory and social
construction theory in Bergerian's sociology of knowledge, as data analysis methods.
Through this approach, researchers hope to understand the phenomenon of polygamy
which is contradictory between the acceptance of teachings and its practice in
empirical realities among Persis women can be known in depth. With this approach it
is also hoped that the process of forming the meaning of polygamy for the Persis
community, more specifically for Persis women, and the construction of their religious
empirical reality related to polygamy.

The results showed that the thought constructs of Persis scholars were quite
diverse in understanding the doctrine of polygamy. The difference in educational
background is one of the causes of the diversity of understanding of these scholars
(asatidz). The emphasis of the debate lies in the meaning of justice in polygamy, the
requirements for polygamy, the meaning of the number of wives, and the granting of
the status of verses on polygamy, either as mutasyabihat or muhkamat. In terms of the
meaning of polygamy by Persis women themselves, there is a socio-cultural influence
of Sundanese, which makes Persis women in Garut have an equal position with men.

This in turn makes them more able to affirm their rejection of polygamy
personally, even though they also recognize the permissibility of the practice of
polygamy as part of Islamic teachings. In practice, it is rare to find Persis women who
are polygamous, especially because of the perception that polygamy is a teaching with
conditions that are almost impossible to fulfill (suprahumanization of polygamy).
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